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Abstrak 

Latar Belakang: Masa balita merupakan periode kritis tumbuh kembang anak yang memerlukan asupan gizi optimal. Berat 

badan balita yang kurang dapat disebabkan oleh asupan makanan yang rendah secara kronis. Ketidaktahuan ibu tentang gizi 

dapat menyebabkan kekurangan gizi, yang pada gilirannya menyebabkan balita makan dengan buruk. Tujuan: untuk 

mengetahui bagaimana pengetahuan ibu dan kebiasaan makan balita dipengaruhi oleh pendidikan gizi tentang makanan 

bergizi seimbang dengan menggunakan media lembar balik. Metodologi: Tiga puluh tiga ibu dengan anak usia 24 hingga 59 

bulan berpartisipasi dalam penelitian ini, yang menggunakan desain uji pra-pasca satu kelompok. Edukasi dilakukan dua kali 

pertemuan menggunakan media lembar balik, dengan materi berbeda pada setiap pertemuan. Data pengetahuan diukur 

menggunakan kuesioner, dan Food Frequency Questionnaire digunakan untuk mengevaluasi kebiasaan makan (FFQ). Uji T-

Dependent digunakan dalam analisis data. Hasil: Setelah pendidikan, skor rata-rata pengetahuan ibu meningkat dari 51,21 

menjadi 69,39 (p = 0,000), menurut penelitian. Setelah instruksi, skor rata-rata pola makan balita meningkat dari 264,33 

menjadi 324,36 (p = 0,000). Kesimpulan: Pengetahuan ibu-ibu dan kebiasaan makan balita meningkat sebagai hasil edukasi 

media lembar balik tentang pola makan seimbang dan bergizi. 

Kata kunci: Edukasi gizi, Media lembar balik, Pengetahuan ibu, Pola makan, Balita. 

 

Abstract 

Background: Toddlerhood is a critical period of child growth and development that requires optimal nutritional intake. 

Underweight toddlers can be caused by chronically low food intake. Maternal ignorance about nutrition can lead to 

malnutrition, which in turn causes toddlers to eat poorly. Objective: To determine how maternal knowledge and toddler 

eating habits are influenced by nutrition education about balanced nutrition using lembar balik media. Methodology: 

Thirty-three mothers with children aged 24 to 59 months participated in this study, which used a single-group pre-post test 

design. Education was conducted in two meetings using lembar balik media, with different materials in each meeting. 

Knowledge data were measured using a questionnaire, and the Food Frequency Questionnaire was used to evaluate eating 

habits (FFQ). The Dependent T-test was used in data analysis. Results: After education, the average score of mothers' 

knowledge increased from 51.21 to 69.39 (p = 0.000), according to the study. After instruction, the average score of 

toddlers' eating patterns increased from 264.33 to 324.36 (p = 0.000). Conclusion: Mothers' knowledge and toddlers' eating 

habits increased as a result of lembar balik media education about balanced and nutritious eating patterns. 

Keywords: Nutrition education, Lembar balik media, Maternal knowledge, Eating patterns, Toddlers. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masa krusial dalam pertumbuhan dan perkembangan anak adalah masa balita, yang berlangsung dari usia 

12 hingga 59 bulan. Salah satu faktor utama yang memengaruhi optimalisasi tumbuh kembang anak adalah 

pemenuhan kebutuhan gizi secara seimbang. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi dalam jangka waktu lama, 

maka anak berisiko mengalami berbagai masalah gizi seperti kekurangan berat badan, stunting, dan 

wasting, yang memiliki dampak jangka panjang terhadap kecerdasan, produktivitas, dan kesehatan anak di 

masa depan [1]. Menurut data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022, prevalensi stunting sebesar 21,6% 

dan balita kurus sebesar 17,1% di Indonesia, keduanya masih lebih tinggi dari kriteria WHO sebesar 20% 

[2]. 

 

Salah satu determinan utama dari permasalahan gizi balita adalah rendahnya pengetahuan ibu mengenai 

prinsip gizi seimbang dan praktik pemberian makanan yang tepat. Rendahnya literasi gizi pada ibu 

berkontribusi terhadap pola makan anak yang tidak sesuai kebutuhan, baik dari sisi jumlah maupun jenis zat 

gizi. Maka, pemahaman ibu terhadap gizi memengaruhi cara pandang, perilaku, dan kebiasaan dalam 

menentukan makanan, yang kemudian berkontribusi terhadap kualitas kesehatan dan gizi.Penelitian oleh 

Ruel et al., 2020 [4]  menegaskan bahwa keberhasilan intervensi gizi pada anak sangat bergantung pada 

kapasitas ibu dalam memahami dan mengaplikasikan informasi gizi dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi 

lain, metode penyuluhan kesehatan yang digunakan dalam pelayanan dasar seperti posyandu atau 

puskesmas sering kali kurang menarik dan tidak disesuaikan dengan kondisi kognitif serta budaya 

masyarakat, sehingga pesan edukatif tidak tersampaikan secara efektif [5]. 

 

Kemampuan seseorang untuk menggunakan informasi gizi dalam kehidupan sehari-hari akan berkurang 

akibat kurangnya pemahaman gizi. Pesan kesehatan dapat dikomunikasikan secara efektif melalui promosi 

kesehatan melalui media edukasi. Lembar balik merupakan salah satu alat yang digunakan dalam 

pendidikan kesehatan. Lembar balik adalah lembaran media yang terlihat seperti kalender atau album 

dengan gambar di satu sisi dan informasi kesehatan tentang gambar tersebut di sisi lainnya. Target audiens 

dapat dengan mudah memahami dan menggunakan materi ini, yang akan meningkatkan tingkat 

pengetahuan mereka [6].  

 

Penggunaan media edukasi visual seperti lembar balik (lembar balik) menjadi alternatif inovatif yang dapat 

meningkatkan efektivitas penyampaian informasi. Lembar balik memungkinkan penyuluhan dilakukan 

secara interaktif, dengan kombinasi gambar dan teks singkat yang memudahkan pemahaman ibu, terutama 

yang memiliki latar pendidikan rendah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media visual dapat 

meningkatkan daya serap informasi dan memengaruhi perubahan perilaku yang lebih signifikan dibanding 

metode verbal semata [7]. Meskipun begitu, studi terkait efektivitas media lembar balik dalam konteks 

edukasi gizi bagi ibu balita masih terbatas, khususnya di lingkungan masyarakat pedesaan.  

 

Dalam konteks teoretis, penelitian ini mengadopsi model modifikasi dari teori Lawrence Green yang 

menekankan pentingnya faktor predisposisi (seperti usia, pendidikan, dan pengetahuan), faktor pendukung 

(akses informasi dan media edukasi), serta faktor penguat (dukungan eksternal) dalam membentuk perilaku 

kesehatan [8]. Model ini relevan untuk menganalisis determinan perubahan pengetahuan ibu dan pola 

makan balita setelah mendapatkan intervensi edukasi gizi, serta menilai efektivitas media lembar balik 

sebagai sarana edukasi yang mudah diakses dan dipahami. Pendekatan ini juga memungkinkan evaluasi 

komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan intervensi edukasi gizi pola makan 

gizi seimbang di tingkat komunitas [9]. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah berikut: Apakah edukasi gizi menggunakan 

media lembar balik meningkatkan pemahaman ibu dan kebiasaan makan balita? Penelitian ini secara khusus 
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bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan tingkat pengetahuan ibu dipengaruhi oleh intervensi 

edukasi gizi menggunakan media lembar balik dan kualitas pola makan balita. Dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan desain kuasi-eksperimen one group pre-test and post-test, penelitian ini 

mengukur perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah intervensi menggunakan alat ukur berupa kuesioner 

pengetahuan dan form isian frekuensi makan balita. 

2. METODE  

2.1 Rancangan Penelitian 

Dalam karya ini, digunakan desain penelitian kuantitatif kuasi-eksperimental, One Grup Pre-Post. Pendekatan 

ini dipilih untuk menganalisis hubungan antara intervensi edukasi gizi tentung diet seimbang dan padat gizi 

menggunakan media lembar balik, dengan mempertimbangkan perubahan kebiasaan makan balita dan 

kesadaran ibu. 

 

2.2 Sumber Data 

Data primer diperoleh dari kuesioner pretest dan posttest, serta wawancara. Data sekunder diambil dari 

dokumen kesehatan wilayah dan literatur ilmiah relevan 

 

2.3 Sasaran Penelitian  

Populasi adalah ibu dengan anak berusia antara 12 dan 59 bulan di Desa Bagan Serdang Kecamatan Pantai 

Labu. Sampel penelitian ini berjumlah 33 orang ibu yang memiliki balita. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: ibu bersedia menjadi 

responden dengan menandatangani lembar persetujuan (informed consent), mampu membaca dan menulis, 

serta tidak sedang dalam keadaan sakit. 

 

2.4 Pengembangan Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan (20 soal pilihan ganda) dan kuesioner pola makan (Food 

Frequency Questionner). Edukasi dilakukan melalui lembar balik. Data dikumpulkan melalui wawancara 

terstruktur pada dua tahap, yaitu pretest sebelum intervensi dan posttest setelah dua sesi edukasi gizi 

menggunakan lembar balik. Tahapan intervensi digambarkan dalam bagan berikut : 
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Gambar 1. Bagan Tahapan Intervensi 

3. HASIL 

3.1 Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Umur 20-25 tahun 7 21.2 

Umur 26–30 tahun 10 30.3 

Umur 31–35 tahun 7 21.2 

Umur >36 tahun 9 27.3 

Tamatan SD 15 45.5 

Tamatan SMP 5 15.2 

Tamatan SMA 11 33.3 

Tamatan Perguruan Tinggi 2 6.1 

IRT 31 93.9 

PNS 1 3.0 

Wiraswasta 1 3.0 
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Tabel 1 mengungkapkan bahwa mayoritas ibu yang memiliki balita di Desa Bagan Serdang berusia antara 26 

sampai 30 tahun (30,3%). Mayoritas pekerjaan ibu balita di Desa Bagan Sedang adalah ibu rumah tangga 

(93,9%), dengan hanya dua (6,1%) yang memiliki gelar sarjana. 

 

3.2 Kategori Pengetahuan Ibu dan Pola Makan Balita 

Tabel 2. Pengetahuan Ibu dan Pola Makan Balita Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Kategori Pengetahuan Pola Makan 

 Sebelum (n/%) Sesudah (n/%) Sebelum (n/%) Sesudah (n/%) 

Baik 0 (0%) 6(18,2%) 2 (6,1%) 11 (33,3%) 

Cukup  9 (27,3%) 25 (75,8%) 19 (57,6%) 18 (54,5%) 

Kurang  24 (72,7%) 2 (6,1%) 12 (36,4%) 4 (12,1%) 

Total 33 (100%) 33 (100%) 33 (100%) 33 (100%) 

Tabel 2 menunjukan kategori pengetahuan ibu sebelum edukasi dengan kategori baik sebanyak 0 orang (0%) 

dan sesudah edukasi ketegori baik sebanyak 6 orang (18,2%). Dua individu (6,1%) memiliki kebiasaan makan 

balita yang baik sebelum pendidikan, sementara sebelas individu (33,3%) memiliki kebiasaan makan yang baik 

setelah pendidikan. 

 

3.3 Rata-rata Skor Pengetahuan Ibu dan Pola Makan Balita  

Tabel 3. Rata-rata Skor Pengetahuan Ibu dan Pola Makan Balita Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Variabel Sebelum (x̄ ± SD) Sesudah (x̄ ± SD) Minimum Maksimum Δ (Delta) p-value 

Pengetahuan 

Pola makan 

51,21 ± 10,002 

264,33 ± 63,324 

69,39 ± 8,638 

324,36 ± 62,989 

6 

170 

17 

344 - 429 

18,18 

60,03 

0,000* 

0,000* 

 

Tabel 3 menunjukan adanya pertambahan skor pengetahuan ibu sebelum edukasi dan setelah edukasi sebanyak 

18,18, sebelum di edukasi rata-rata pengetahuan ibu sebesar 51,21 ± 10,002 dan setelah di edukasi rata-rata 

pengetahuan ibu bertambah menjadu 69,39 ± 8,638. Sama halnya dengan pola makan balita sebelum edukasi 

skor hanya 264,33 ± 63,324 akan tetapi setelah diedukasi skor bertambah menjadi 324,36 ± 62,989 dengan 

selisih 60,03. 

4. PEMBAHASAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengetahuan ibu dan pola makan balita di Desa 

Bagan Serdang Kecamatan Pantai Labu dipengaruhi oleh penyuluhan gizi tentang makanan bergizi seimbang 

dengan menggunakan media lembar balik. Intervensi diberikan selama dua kali pertemuan dalam waktu empat 

minggu yang pada minggu pertama dilakukan pengumpulan data awal yaitu Informed consent dan kuesioner 

Food Frequency Questionner (FFQ), pada minggu kedua dilakukan pretest pengetahuan ibu dan intervensi sesi 

pertama, pada minggu ketiga dilakukan intervensi sesi kedua dan post-test pengetahuan ibu balita, Pada minggu 

keempat kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data akhir  yaitu Food Frequency Questionner (FFQ) untuk 

melihat pola makan balita setelah diberi intervensi sebanyak dua kali. 

 

Edukasi menggunakan lembar balik dilakukan secara kontak mata langsung yang berhadapan dan juga sambil 

memegang media lembar balik agar ibu lebih fokus terhadap materi yang diberikan. Edukasi dengan satu 

responden memakan waktu ±20 menit dan rata-rata pertanyaan ibu seputar pengelompokkan keanekaragaman 

pangan. Pada akhir pertemuan pertama tim melakukan himbauan dan ajakan agar ibu bersedia untuk 

menerapkan materi dirumah seperti memberikan makanan sesuai usia anak yang lengkap terdiri dari 

karbohidrat, lauk nabati, lauk hewani, dan sayuran. 

 

Rata-rata skor pengetahuan awal responden adalah 51,21 ± 10,002, yang menunjukkan bahwa ibu hanya 

memahami sekitar separuh dari materi yang diuji. Setelah intervensi edukasi, Dengan peningkatan rata-rata 

18,18 poin, skor pengetahuan rata-rata meningkat menjadi 63,39 ± 8,638. Hasil uji statistik menunjukkan nilai 

signifikansi p = 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa pengetahuan responden meningkat secara signifikan 

akibat pendidikan yang mereka terima. Temuan ini menunjukkan bahwa penyampaian informasi yang 

terstruktur, sistematis, dan menarik mampu meningkatkan pemahaman ibu, Peningkatan ini selaras dengan hasil 
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penelitian Dinanda, dkk., 2024 [10] menjelaskan bahwa adanya peningkatan pengetahuan ibu dalam edukasi 

kesehatan tentang gizi balita menggunakan media lembar balik. Lembar balik merupakan alat yang sangat baik 

untuk mendidik para ibu tentang pola makan seimbang bagi anak-anaknya. Hal ini dikarenakan lembar balik 

memiliki gambar, warna, dan desain menarik serta mudah digunakan untuk menyampaikan materi secara 

menarik, sehingga ibu tidak merasa bosan dengan materi yang disampaikan [11].  

 

Berdasarkan hasil Food Frequency Questioinnaire (FFQ), terjadi Setelah mengikuti instruksi menggunakan 

media flipchart, kebiasaan makan balita membaik dalam hal keseimbangan dan gizi. Skor rata-rata kebiasaan 

makan balita sebelum sekolah adalah 264,33 ± 63,324. Skor tersebut meningkat menjadi 324,36 ± 62,989 

setelah intervensi. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa instruksi 

berbasis flipchart memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kebiasaan makan seimbang dan padat 

gizi pada ibu balita di Desa Bagan Serdang, Kecamatan Pantai Labu. Peningkatan skor pola makan ini 

mengindikasikan bahwa edukasi yang diberikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan ibu, tetapi juga berhasil 

mengubah perilaku nyata dalam penyusunan menu harian anak balita. Pola makan yang sebelumnya kurang 

seimbang kemungkinan telah mengalami perbaikan dari segi jenis, frekuensi, dan porsi makanan yang diberikan 

kepada anak. Tingkat pengetahuan ibu tentang gizi mempengaruhi pola pemberian makan balita. Ibu yang 

memiliki pengetahuan yang baik tentang gizi balita akan lebih mampu memilih dan memberikan makanan yang 

tepat untuk balitanya, dan mereka juga akan menerapkan penyediaan makanan sehat dalam [12]. Penelitian ini 

konsisten dengan [12] Menurut penelitian, setelah menerima instruksi nutrisi, pola makan rata-rata balita pada 

kelompok perlakuan membaik. Setelah pengajaran lembar balik, terdapat dampak yang signifikan pada pola 

makan, berdasarkan nilai p uji-t berpasangan sebesar 0,000.  

 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Di Desa Bagan Serdang, Kecamatan Pantai Labu pengetahuan ibu dan pola 

makan balita meningkat berkat penyuluhan gizi tentang pola makan gizi seimbang yang disampaikan melalui 

media lembar balik. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan skor pengetahuan dari 51,21 menjadi 69,39 dan skor 

pola makan dari 264,33 menjadi 324,36 setelah intervensi edukasi, dengan nilai signifikansi p < 0,001. Edukasi 

melalui media lembar balik terbukti efektif karena memiliki gambar, warna, dan desain menarik serta mudah 

digunakan untuk menyampaikan materi secara menarik, sehingga ibu tidak merasa bosan dengan materi yang 

disampaikan dan juga membuat ibu lebih fokus pada materi yang dijelaskan dikarenakan berinteraksi langsung 

dan ibu juga bisa langsung bertanya. Oleh karena itu, penggunaan lembar balik sebagai media edukasi gizi dapat 

direkomendasikan sebagai strategi promosi kesehatan balita khususnya dalam upaya pencegahan masalah gizi 

dengan memperbaiki pola makan gizi seimbang. Peneliti selanjutnya disarankan pada pengumpulan data kedua 

diberi jeda seminggu setelah intervensi pertemuan kedua agar menghindari bias yang terjadi pada penelitian. 
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